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Abstrak 

Pendidikan Inklusi adalah suatu layanan Pendidikan yang memberikan Kesempatan kepada seluruh 

Peserta didik yang mempunyai kelainan dan membutuhkan pela yanan khusus untuk dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dalam satu kelas tanpa membedakan dan adanya diskriminasi. Secara Formal 

penerapan Pendidikan Inklusi di Indonesia baru dilaksanakan dalam kurun waktu sepuluh tahun 

terakhir, namun secara alamiah Pendidikan inklusi di Indonesia sudah berjalan sejak lama. Pelaksanaan 

Pendidikan Inklusi di Indonesia berdasarkan Filosofi semboyan Negara Kita yaitu Bhineka Tunggal Ika, 

social budaya bangsa Indonesia yang menjunjung akan keragaman yang ada. Landasan pendid ikan 

inklusi berakar pada prinsip keadilan dan kesetaraan, yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 

1945 dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Ini menunjukkan 

komitmen negara untuk memberikan pendidikan yang berkualitas bagi semua anak, tanpa memandang 

latar belakang atau kondisi fisik mereka. Pendidikan Inklusi memiliki beberapa karakteristik, antara lain : 

mengakomodasi semua jenis perbedaan peserta didik, menyediakan lingkungan belajar yang ramah dan 

mendukung, serta melibatkan semua anak dalam proses pembelajaran tanpa memisahkan mereka 

berdasarkan kebutuhan khusus. 

Kata Kunci: Pendidikan, Pendidikan Inklusi, Model Pendidikan Inklusi 

 
Abstract 

Inclusive Education is an educational service that provides opportunities for all students who have disabilities and 

require special services to be able to participate in learning activities in one class without distinction and 

discrimination. Formally, the implementation of Inclusive Education in Indonesia has only been implemented in the 

last ten years, but naturally Inclusive Education in Indonesia has been running for a long time. The implementation 

of Inclusive Education in Indonesia is based on the philosophy of our country's motto, namely Bhineka Tunggal Ika, 

the social culture of the Indonesian nation that upholds existing diversity. The foundation of inclusive education is 

rooted in the principles of justice and equality, which are stated in the 1945 Constitution and Law Number 20 of 

2003 concerning the National Education System. This shows the state's commitment to providing quality education 

for all children, regardless of their background or physical condition. Inclusive Education has several characteristics, 

including: accommodating all types of student differences, providing a friendly and supportive learning 

environment, and involving all children in the learning process without separating them based on special needs. 

Keywords: Education, Inclusive Education, Inclusive Education Model 

 

PENDAHULUAN 

A. Pengertian Dari Pendidikan Inklusi 

Pendidikan inklusi di Indonesia merujuk pada sistem pendidikan yang 

memungkinkan anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk belajar bersama teman-

teman sebayanya di sekolah reguler yang terdekat dengan tempat tinggal mereka. Hal 

ini diungkapkan oleh Kasman (2020). Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi, lembaga 

pendidikan diharuskan untuk melakukan penyesuaian, baik dalam kurikulum, sarana 

dan prasarana, maupun metode pembelajaran, agar sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, (dalam DEREKTORAT PSLB 2004). Pada sadarnya Pendidikan merupakan salah 

satu kebutuhan yang sangat penting dan mendasar bagi kehidupan manusia, kelompok 

masyarakat, atau bangsa (Ichsan & Hadiyanto, 2021). Secara Konseptual Pendidikan 

Inklusi mengikutkan semua peserta didik, namun dalam penerapannya di Indonesia 

masih sekedar bagaimana bisa menampung dan melayani sebatas Fasilitas yang ada di 
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Lembaga tersebut. Dan dalam pelaksanaannya belum bisa maksimal memberikan 

layanan dan fasilitas yang sesuai dari masing-masing anak yang berkebutuhan khusus. 

Secara Formal penerapan Pendidikan Inklusi di Indonesia baru dilaksanakan dalam 

kurun waktu sepuluh tahun terakhir, namun secara alamiah Pendidikan inklusi di 

Indonesia sudah berjalan sejak lama. Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di Indonesia 

berdasarkan Filosofi semboyan Negara Kita yaitu Bhineka Tunggal Ika, social budaya 

bangsa Indonesia yang menjunjung akan keragaman yang ada. Hal ini dapat 

menjadikan modal dasar dalam pengembangan Pendidikan Inklusi yang sedang 

digalakkan oleh Pemerintah Indonesia. Secara Konseptual Terdapat perbedaan antara 

pengertian Sekolah Inklusi, Sekolah Inklusi, maupun Masyarakat Inklusi (dalam Alimin 

2005) dalam Meka, dkk (2023).  

Adapun ibeberapa ipandangan ipara iahli iterhadap iPendidikan iInklusi iantara ilain i: i 

a) Staub idan iPeck i(1995: ihal. i36) idalam iNurfadhillah, idkk i(2022), ipendidikan 

iinklusi idapat idiartikan isebagai ipenempatan ianak-anak idengan ikebutuhan 

ikhusus, ibaik iyang imemiliki itingkat ikebutuhan iringan, isedang, imaupun iberat, 

iuntuk imengikuti ipembelajaran isecara ipenuh idi ikelas ireguler. iPendapat iini 

imenegaskan ibahwa ikelas ireguler iadalah ilingkungan ibelajar iyang itepat ibagi 

ianak-anak idengan iberbagai ijenis idan itingkat ikebutuhan ikhusus. 

b) O’Neil i(1995: ihal i7-11) idalam iSukardari i(2019), imengartikan ibahwa iPendidikan 

iInklusi iadalah iyaitu isuatu isystem ilayanan iPendidikan iyang imenentukan ibahwa 

isemua iLembaga idi isekitar ianak iyang iberkebutuhan i i iwajib iuntuk imelayani 

isemua ianak iyang imempunyai ikebutuhan itanpa iterkecuali. iMereka idapat ibelajar 

idi isekolah iReguler iBersama idengan iteman isebayanya. i 

c) Salamanca i(1994) idan ikerangka iaksi iDakar i(1997) iberpendapat ibahwa 

iPendidikan iInklusi imerupakan isuatu iwadah idalam imemperjuangkan ianak-anak 

iyang iberkebutuhan ikhusus iuntuk imendapatkan ilayanan iterbaik ibagi imereka 

iyang ibelajar idi isekolah iumum iyang iberada idi ilingkungan itempat itinggal 

imereka. 

d) Daniel iP. iHallahan iberpendapat ibahwa iPendidikan iInklusi iadalah iPendidikan 

iyang imenempatkan isemua ipeserta ididik ibelajar idi isekolah iregular isepanjang 

ihari. i 

 

B. SEJARAH PENDIDIKAN INKLUSI DI DUNIA 

 Perkembangan ipendidikan iinklusi idi idunia idimulai idi inegara-negara 

iSkandinavia, iseperti iDenmark, iNorwegia, idan iSwedia. iDi iAmerika iSerikat, ikonsep iini 

imulai iberkembang ipada itahun i1960-an idi ibawah ikepemimpinan iPresiden iKennedy, 

iyang imengirimkan ipara iahli ipendidikan ikhusus iuntuk ibelajar itentang imainstreaming 

idan ilingkungan iyang ipaling itidak imembatasi idi iSkandinavia. iSementara iitu, idi 

iInggris, ipendidikan iinklusi idiperkenalkan imelalui iEducation iAct i1991, iyang 

imenandai ipergeseran idari imodel ipendidikan isegregatif imenjadi iintegratif iuntuk 

ianak-anak iberkebutuhan ikhusus. 

 Pendidikan iinklusi isemakin imeluas idi iseluruh idunia, iterlihat idari idiadakannya 

ikonvensi iinternasional itentang ihak ianak ipada itahun i1989 idan ikonferensi ipendidikan 

idi iBangkok ipada itahun i1991, iyang imenghasilkan iDeklarasi i"Education ifor iAll". 

iKesepakatan iini imengikat isemua ianggota ikonferensi iuntuk imemastikan ibahwa 

isemua ianak, itermasuk iyang iberkebutuhan ikhusus, imendapatkan ilayanan ipendidikan 

iyang imemadai. Sebagai tindak lanjut, konferensi di Salamanca, Spanyol, pada tahun 

1994 menghasilkan pernyataan khusus mengenai pendidikan inklusi, yang dikenal 

sebagai "The Salamanca Statement on Inclusive Education". 

 Dengan perkembangan pendidikan inklusi di berbagai belahan dunia, 

pemerintah Indonesia mulai mengembangkan program pendidikan inklusif sejak awal 

tahun 2000. Program ini merupakan kelanjutan dari inisiatif pendidikan terpadu yang 

diluncurkan pada tahun 1980-an, namun sempat terhenti. Pada tahun 2004, Indonesia 
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mengadakan konferensi pendidikan yang menghasilkan Deklarasi Bandung, yang 

menegaskan komitmen menuju pendidikan inklusi. Selanjutnya, pada tahun 2005, 

diadakan simposium internasional di Bukit Tinggi yang menghasilkan Rekomendasi 

Bukittinggi, yang menekankan pentingnya pengembangan program pendidikan inklusi 

untuk memastikan semua anak mendapatkan pendidikan dan perawatan yang 

berkualitas. 

 

C. KARAKTERISTIK PENDIDIKAN INKLUSI 

 Karakteristik iutama idari ipendidikan iinklusi iadalah iketerbukaan itanpa ibatas 

idan ilintas ilatar ibelakang, iyang imemberikan ikesempatan iseluas-luasnya ibagi isemua 

ianak idi iIndonesia iyang imembutuhkan ipendidikan itanpa idiskriminasi. 

 Keterbukaan iini iberarti ilayanan ipendidikan iinklusi iberfokus ipada ipenyediaan 

ipendidikan iuntuk isemua iindividu.Pendidikan iinklusi imemiliki iempat imakna 

ikarakteristik, iyaitu: i 

a) Proses iyang iberkelanjutan idalam imencari icara iuntuk imerespons ikeragaman 

isetiap iindividu. i 

b) Memperhatikan icara-cara iyang imemudahkan idalam imengatasi ihambatan isaat 

ibelajar. i 

c) Anak-anak iyang ihadir idi isekolah iharus iberpartisipasi idalam ipembelajaran 

iyang ibermakna ibagi ikehidupan imereka. i 

d) Dikhususkan iterutama iuntuk ianak-anak iyang itergolong imarginal, ieksklusif, 

idan imemerlukan ilayanan ipendidikan ikhusus.Poin ipenting iyang idapat idiambil 

idari ikarakteristik ipendidikan iinklusi iini iadalah ipentingnya iproses ipenyesuaian 

idiri idan ifleksibilitas idi iberbagai ibidang iuntuk imemenuhi ikebutuhan imendesak 

ianak-anak iberkebutuhan ikhusus. i 

 Hal ini terutama berkaitan dengan penyesuaian kurikulum agar sesuai dengan 

tingkat kecerdasan dan kemampuan intelektual mereka. 

 Penerapan kurikulum dan pembelajaran sekolah Inklusi harus memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut :  

a) Kurikulum iyang iFleksibel: iDalam ipenerapan ipendidikan iinklusi, ifokus itidak 

ihanya ipada imateri ipembelajaran, itetapi ijuga ipada iperhatian ipenuh iterhadap 

ianak-anak iberkebutuhan ikhusus. Kepedulian pendidik terhadap kebutuhan 

anak merupakan nilai moral yang harus dijunjung tinggi. Pendidikan inklusif 

memerlukan penyesuaian kurikulum terkait waktu yang dibutuhkan untuk 

menguasai berbagai materi pelajaran. Pendidik harus peka terhadap kebutuhan 

anak didik dan tidak boleh mengabaikan hak mereka, serta harus berusaha 

memberikan motivasi tambahan untuk meningkatkan kecerdasan dan 

kemampuan intelektual mereka. Selain itu, pendidik perlu mempertimbangkan 

tingkat kecerdasan anak berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan sebelumnya. 

b) Pendekatan iPembelajaran iyang iFleksibel: iPendekatan ipembelajaran idalam 

ipendidikan iinklusi iharus imemberikan ikemudahan ibagi ipeserta ididik 

iberkebutuhan ikhusus iuntuk imengikuti ikegiatan ipembelajaran iyang 

imendukung ipengembangan ipotensi idan iketerampilan imereka, idemi imasa 

idepan iyang ilebih ibaik. iPendekatan iini iharus idirancang iagar itidak imenyulitkan 

imereka idalam imemahami imateri ipembelajaran. 

c) Sistem Evaluasi yang Fleksibel: Sistem penilaian di lembaga pendidikan inklusi 

harus bersifat fleksibel, di mana penilaian disesuaikan dengan kebutuhan anak. 

Terdapat dua model penilaian yang dapat diterapkan, yaitu penilaian kualitatif 

dan kuantitatif. Dalam proses penilaian, pendidik harus memperhatikan 

keseimbangan antara anak berkebutuhan khusus dan anak normal, sehingga 

pelaksanaannya memerlukan perhatian yang serius. 

d) Pembelajaran yang Ramah: Pendidikan di lembaga inklusi harus mencerminkan 

pembelajaran yang ramah, yang dapat memotivasi anak dan mendorong 
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perkembangan potensi mereka. Lembaga inklusi tidak hanya berfungsi untuk 

menyetarakan akses pendidikan bagi semua individu, tetapi juga harus 

menciptakan lingkungan yang ramah. Lingkungan yang mendukung ini sangat 

penting untuk membantu anak berkebutuhan khusus berinteraksi dengan 

lingkungan mereka. Oleh karena itu, keramahan menjadi komponen utama yang 

dibutuhkan, yang menciptakan suasana penerimaan terhadap diri mereka. 

 

D. LANDASAN PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN INKLUSI 

 Di iIndonesia, ipenyelenggaraan ipendidikan iinklusi ididasarkan ipada ibeberapa 

ilandasan, iyaitu ilandasan ifilosofis, iyuridis, idan iempiris. iBerikut iadalah ipenjelasan 

ilebih irinci imengenai ilandasan-landasan itersebut: 

a) Landasan iFilosofis. iSecara ifilosofis ipendidikan iinklusi idi iIndosesia 

idilaksakan ikarena ihal-hal isebagai iberikut i: 

1. Bangsa iIndonesia imerupakan ibangsa iyang ikaya iakan ikeragaman ibudaya, iyang 

itercermin idalam ilambang inegara, iburung igaruda, idengan isemboyan i"Bhinneka 

iTunggal iIka". iKeragaman ietnis, idialek, iadat iistiadat, ikeyakinan, itradisi, idan 

ibudaya iadalah ikekayaan iyang iharus idijunjung itinggi iuntuk imenjaga ipersatuan 

idan ikesatuan idalam iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia i(NKRI). 

2. Di ilihat idari iSudut ipandangan iKeagamaan i(khususnya iagama iIslam) 

imenegaskan ibahwa i; i 

 Manusia idiciptakan iberbeda-beda iuntuk isaling ibersilaturrahim, idan 

ikemuliaan imanusia idi isisi iAllah iditentukan ioleh iketaqwaannya i(Q.S. iAl 

iHujarat iayat i13). 

 Allah itidak imelihat ipenampilan ifisik iseorang iMuslim, imelainkan imelihat 

ihati idan iperbuatan imereka. 

3. Pandangan iuniversal itentang ihak iasasi imanusia imenyatakan ibahwa isetiap 

iindividu iberhak iuntuk ihidup ilayak, imendapatkan ipendidikan, ikesehatan, idan 

ipekerjaan. 

b) Landasan iYuridis. iSecara iYuridis iPendidikan iInklusi idilaksanakan 

iberdasarkan ipada i: i 

1. Undang-Undang iDasar i1945 

2. Undang-Undang iNomor i4 iTahun i1997 itentang iPenyandang icacat i 

3. Undang-Undang iNomor i39 iTahun i1999 itentang iHak iAsasi iManusia. i 

4. Undang-Undang iNomor i23 iTahun i2002 itentang iPerlindungan ianak. i 

5. Undang-Undang iNomor i20 iTahun i2003 itentang i iPendidikan 

iNasional. i 

6. Peraturan iPemerintah iNomor i19 itahun i2005 itentang iStandar 

iPendidikan iNasional. i 

7. Surat iEdaran iDirjen iDikdasmen iNo. i380/C.C6/MN/2003 iTanggal i20 

iJanuari i2003 iPerihal iPendidikan iInklusif: iMenyelenggarakan idan 

imengembangkan idi isetiap iKabupaten/Kota isekurang-kurangnya i4 

i(empat) isekolah iyang iterdiri idari iSD, iSMP, iSMA, idan iSMK. i 

8. Peraturan iMenteri iPendidikan iNasional iRepublik iIndonesia iNomor 

i70 itahun i2009 iTentang iPendidikan iInklusif ibagi iPeserta iDidik iyang 

iMemiliki iKelainan idan iMemiliki iPotensi iKecerdasan idan/atau iBakat 

iIstimewa. 

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2010 tentang 

Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yag Memiliki Kelainan dan 

Memiliki Potensi Kecerdasan dan atau Bakat Istimewa.  

10. Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2020, tentang Kemajuan 

Pengaturan Pendidikan Inklusi di Indonesia. 

 



Reni Supitno 1), Widiyawati 2), et al., Pendidikan Inklus 
 

359 
 

c) Landasan Empiris. Adapun landasan Empiris yang digunakan untuk 

pendidikan Inklusi di Indonesia adalah :  

1. Deklarasi Hak Asasi Manusia 1948 yang menegaskan hak-hak dasar setiap 

individu. 

2. Konvensi Hak Anak 1989, yang mengatur perlindungan dan hak-hak anak di 

seluruh dunia. 

3. Konferensi Dunia tentang Pendidikan untuk Semua 1990, yang bertujuan 

untuk memastikan akses pendidikan bagi semua anak. 

4. Resolusi iPBB inomor i48/96 iTahun i1993 imengenai ipersamaan ikesempatan 

ibagi iorang idengan idisabilitas, iyang idikenal isebagai istandar iuntuk 

ikesetaraan ipeluang. 

5. Pernyataan iSalamanca itentang iPendidikan iInklusi i1994, iyang imenekankan 

ipentingnya ipendidikan iinklusi ibagi isemua ianak. iSelain iitu, iterdapat 

iKomitmen iDakar imengenai iPendidikan iuntuk iSemua i2000, iyang 

imendukung iakses ipendidikan iuniversal. 

6. Deklarasi iBandung i2004, iyang imenegaskan ikomitmen iIndonesia imenuju 

ipendidikan iinklusi, iserta iRekomendasi iBukit iTinggi i2005, iyang iberfokus 

ipada ipendidikan iinklusi iyang iramah. 

  

E. PRINSIP DASAR PENDIDIKAN INKLUSI 

 Prinsip idasar ipendidikan iinklusi idi iIndonesia iadalah ibahwa isemua ianak 

imemiliki ikesempatan iuntuk imendapatkan ipendidikan itanpa iadanya idiskriminasi. 

iJaminan iakses idan ipeluang imenjadi ihal ipenting iyang iharus idiperhatikan iuntuk 

imemastikan ianak iberkebutuhan ikhusus idapat ibelajar ibersama ianak-anak inormal 

ilainnya. iBagi ianak iberkebutuhan ikhusus, iakses ike ipendidikan iformal iadalah iimpian 

iyang isangat idiharapkan iagar imereka idapat imenerima ilayanan ipendidikan iyang 

isetara idengan ianak-anak ilainnya.Adapun ibeberapa idampak ipositif idan ikelebihan 

idari ipendidikan iinklusi iadalah isebagai iberikut: 

1. Pendidikan iInklusi iMembuka iKesempatan iuntuk iSemua iJenis iSiswa: 

iPendidikan iinklusi itidak imembedakan ilatar ibelakang isiswa. iKonsep iini 

itidak ihanya imenekankan ikesetaraan, itetapi ijuga imemberikan iperhatian 

ikhusus ikepada isemua ianak iyang imengalami iketerbatasan ifisik imaupun 

imental. iPendidikan iinklusi itidak imendukung ihomogenitas idi iantara isiswa, 

isehingga itidak iada ites ipenyetaraan iyang idiperlukan, ibaik iuntuk 

ikemampuan iakademik imaupun inon-akademik, idan itidak iada ipengeluaran 

isiswa idari isekolah ikarena imasalah iyang imereka ihadapi. 

2. Pendidikan iInklusi iMenghindari iAspek iNegatif iPelabelan: iSalah isatu 

iprinsip iutama ipendidikan iinklusi iadalah imenghindari ipelabelan. Ketika 

pendidik memberikan label kepada anak berkebutuhan khusus, hal ini dapat 

menimbulkan stigma negatif yang merugikan mereka. Pelabelan dapat 

menciptakan ketidakadilan dalam menghargai perbedaan dan dapat 

menyebabkan perasaan inferioritas pada anak yang diberi label negatif. 

Pendidikan inklusi berusaha untuk mengubah label negatif yang ada menjadi 

lebih positif, seperti mengubah istilah "maladjusted" menjadi "emotional and 

behavioral difficulties" dan kini menjadi "behavioral, emotional, and social 

difficulties". 

3. Pendidikan iInklusi iMelakukan iChecks idan iBalances: iSalah isatu ikeuntungan 

dari pendidikan inklusi adalah adanya sistem checks dan balances yang 

memberikan variasi dalam pelaksanaan pendidikan. Sekolah sebagai 

penyedia layanan pendidikan akan mendapatkan dukungan dari orang tua 

siswa yang berperan sebagai guru dan diagnostik gangguan emosi dan 

perilaku anak di rumah. Selain itu, komite sekolah dapat berperan dalam 

advokasi terhadap risiko gangguan emosi dan perilaku, sementara ahli 
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psikiatri dan psikolog berfungsi sebagai penentu dan pemberi perawatan 

klinis untuk masalah tersebut. 

 

F. MODEL PENDIDIKAN INKLUSI 

 Pendidikan inklusi memiliki dua jenis model pembelajaran. Pertama adalah 

pendidikan inklusi penuh (Full Inclusion), di mana peserta didik berkebutuhan khusus 

menerima pembelajaran secara individual di dalam kelas reguler. iKedua iadalah imodel 

iinklusi iparsial i(Partial iInclusion), idi imana ipeserta ididik iberkebutuhan ikhusus iterlibat 

idalam isebagian ipembelajaran idi ikelas ireguler idan isebagian ilainnya idi ikelas-kelas 

iterpisah i(pull-out) idengan ibantuan iguru ipendamping ikhusus. 

 Model ilain iyang idiusulkan ioleh iBrent iHardin idan iMarie iHardin iadalah imodel 

iinklusi iterbalik i(Reverse iInclusion). iDalam imodel iini, isiswa inormal idimasukkan ike 

idalam ikelas iyang iterdiri idari ipeserta ididik iberkebutuhan ikhusus. iIni iberbeda idengan 

imodel iumum iyang ibiasanya imemasukkan ipeserta ididik iberkebutuhan ikhusus ike 

idalam ikelas iyang iberisi isiswa inormal. iModel iinklusi iterbalik iini ibelum ipernah 

iditerapkan idi iIndonesia. 

 Model ipendidikan iinklusif iyang iditerapkan ioleh ipemerintah iIndonesia iadalah 

imodel ipendidikan iinklusif imoderat. iPendidikan iinklusi imoderat iini imemiliki 

ibeberapa ikarakteristik isebagai iberikut: 

1. Model iini imenggabungkan iantara ipendekatan iterpadu idan iinklusi ipenuh. 

2. Dikenal ijuga isebagai imodel imainstreaming. 

3. Model imainstreaming imerupakan ikombinasi iantara ipendidikan iuntuk ianak 

iberkebutuhan ikhusus i(Sekolah iLuar iBiasa) idan ipendidikan ireguler. iDalam 

imodel iini, ipeserta ididik iberkebutuhan ikhusus ibergabung idalam ikelas 

ireguler ihanya iuntuk iwaktu itertentu. 

 Dalam ipraktiknya, ianak iberkebutuhan ikhusus idiberikan iberbagai ialternatif 

ilayanan iyang idisesuaikan idengan ikemampuan idan ikebutuhan imereka. iMereka idapat 

iberpindah idari isatu ibentuk ilayanan ike ibentuk ilayanan ilainnya, iseperti: 

1. Kelas iReguler iPenuh: iAnak iberkebutuhan ikhusus ibelajar ibersama ianak-anak 

inormal isepanjang ihari idi ikelas ireguler idengan imenggunakan ikurikulum iyang 

isama. 

2. Kelas iReguler idengan iCluster: iAnak iberkebutuhan ikhusus ibelajar ibersama 

ianak-anak inormal idi ikelas ireguler idalam ikelompok ikhusus. 

3. Kelas iReguler idengan iPull iOut: iAnak iberkebutuhan ikhusus ibelajar idi ikelas 

ireguler, itetapi ipada iwaktu itertentu iditarik ike iruang isumber iuntuk ibelajar 

idengan iguru ipembimbing ikhusus. 

4. Kelas iReguler idengan iCluster idan iPull iOut: iAnak iberkebutuhan ikhusus ibelajar 

idi ikelas ireguler idalam ikelompok ikhusus idan ijuga iditarik ike iruang isumber 

ipada iwaktu itertentu iuntuk ibelajar idengan iguru ipembimbing ikhusus. 

5. Kelas iKhusus idengan iPengintegrasian: iAnak iberkebutuhan ikhusus ibelajar idi 

ikelas ikhusus idi isekolah ireguler, itetapi idalam ibidang itertentu imereka idapat 

ibelajar ibersama ianak-anak inormal idi ikelas ireguler. 

6. Kelas iKhusus iPenuh idi iSekolah iReguler: iAnak iberkebutuhan ikhusus ibelajar idi 

idalam ikelas ikhusus iyang iberada idi isekolah ireguler. 

 

  Berdasarkan penjelasan di atas, pendidikan inklusi tidak selalu harus dilakukan 

di kelas khusus atau ruang terapi, bahkan untuk anak dengan tingkat kelainan yang 

berat, mereka mungkin lebih banyak menghabiskan waktu di kelas khusus di sekolah 

reguler (inklusi lokasi). Sementara itu, bagi anak yang memiliki kelainan sangat berat 

dan tidak dapat mengikuti pendidikan di sekolah reguler, mereka dapat diarahkan ke 

sekolah khusus (SLB) atau tempat khusus seperti rumah sakit. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas inklusi, metode yang digunakan sama 

dengan yang ada di kelas reguler. Namun, jika diperlukan, anak berkebutuhan khusus 
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mungkin memerlukan perlakuan khusus yang disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan mereka. 

 Untuk memahami kondisi dan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, 

diperlukan proses skrining atau penilaian di awal masuk sekolah. Tujuannya adalah 

agar saat pembelajaran berlangsung, intervensi yang diberikan kepada anak 

berkebutuhan khusus dapat sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

 

 KESIMPULAN 

 Pendidikan iinklusi iadalah ipendekatan iyang imemungkinkan isemua iperbedaan 

idi iantara ipeserta ididik, itermasuk ianak iberkebutuhan ikhusus, iuntuk ibelajar idalam 

ilingkungan iyang isama idengan iteman-teman iseusianya. iTujuan idari ipendidikan iini 

iadalah imemberikan ikesempatan iyang isetara iuntuk imendapatkan ipendidikan 

iberkualitas itanpa iadanya idiskriminasi. 

 Pendidikan iinklusi imulai idikenal isejak itahun i1990, iterutama isetelah ikonferensi 

idunia itentang ipendidikan iuntuk isemua iyang idiadakan ipada itahun i1994. iSejak isaat 

iitu, ibanyak inegara, itermasuk iIndonesia, imulai imengembangkan iprogram ipendidikan 

iinklusi iuntuk imemastikan ibahwa isemua ianak, itermasuk iyang imemiliki ikebutuhan 

ikhusus, idapat imengakses ipendidikan iyang ilayak. 

 Dasar idari ipendidikan iinklusi iberlandaskan ipada iprinsip ikeadilan idan 

ikesetaraan, iyang itercantum idalam iUndang-Undang iDasar i1945 iserta iUndang-

Undang iNomor i20 iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional. iIni imenunjukkan 

ikomitmen inegara iuntuk imenyediakan ipendidikan iberkualitas ibagi isemua ianak, itanpa 

imemandang ilatar ibelakang iatau ikondisi ifisik imereka. 

 Pendidikan inklusi memiliki beberapa karakteristik, seperti mengakomodasi 

semua jenis perbedaan peserta didik, menyediakan lingkungan belajar yang ramah dan 

mendukung, serta melibatkan semua anak dalam proses pembelajaran tanpa 

memisahkan mereka berdasarkan kebutuhan khusus. 

 Konsep dasar pendidikan inklusi menekankan pentingnya partisipasi semua 

anak dalam pendidikan, dengan penyesuaian yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan individu. Ini mencakup modifikasi kurikulum, metode pengajaran, dan 

penilaian yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing siswa. 

 Model ipendidikan iinklusi iberfokus ipada iintegrasi ianak iberkebutuhan ikhusus 

ike idalam ikelas ireguler, idengan idukungan idari iguru idan isumber idaya iyang 

imemadai. iModel iini ibertujuan iuntuk imenciptakan ilingkungan ibelajar iyang iinklusif 

idan imendukung, idi imana isemua ianak idapat ibelajar idan iberkembang ibersama. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, B. (2016). Model Pendidikan Inklusif dalam Pembelajaran Sejarah di SMA 

Negeri 4 Palu. ISTORIA: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sejarah, 12(2). 

Agustyawati, & Solicha. (2009). Psikologi pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta. 

Al Hajjaj, A. I. H. M. b. (2001). Shahih Muslim. Kairo: Daar Ibnu Al Haitam. 

Baihaqi, M., & Sugiarmin, M. (2006). Memahami dan membantu anak ADHD. Bandung: 

PT. Refika Aditama. 

Brown, Zeta. (2016). Inclusive Education: Perspectives on pedagogy, policy, and 

practice. New York: Routledge 

Delphie, B. (2006). Pembelajaran anak berkebutuhan khusus dalam setting pendidikan 

inklusi. Bandung: PT. Refika Aditama. 

Fernia, M. E. (2024). Layanan Pembelajaran Untuk Anak Berkebutuhan Khusus Di SDN 

Menur Pumpungan IV Dalam Perspektif Collaborative Governance. Jurnal Relasi 

Publik, 2(2), 137-148. 

Garinda, Dadang. (2015). Pengantar Pendidikan Inklusif. Bandung: PT Refika Aditama. 



Reni Supitno 1), Widiyawati 2), et al., Pendidikan Inklus 
 

362 
 

Ichsan, F. N. (2021). Implementasi perencanaan pendidikan dalam meningkatkan 

karakter bangsa melalui penguatan pelaksanaan kurikulum. Al-Riwayah: Jurnal 

Kependidikan, 13(2), 281-300. 

Ilahi, Mohammad Takdir. (2013). Pendidikan Inklusif: Konsep dan Aplikasi. Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media. 

Kasman, K. (2020). Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus. Jurnal 

Education and Development, 8(2), 561750. 

Meka, M., Dhoka, F. A., Poang, F., Dhey, K. A., & Lajo, M. Y. (2023). Pendidikan inklusi 

sebagai upaya mengatasi permasalahan sosial bagi anak berkebutuhan khusus. 

Jurnal Pendidikan Inklusi Citra Bakti, 1(1), 20-30. 

Nurfadhillah, S., Khoerulnisa, A., Riski, M., Zahra, R. S. A., Syahida, S., Ariyani, S., ... & 

Riflia, W. (2022). Analisis Pendidikan Inklusi sebagai Tempat Pembelajaran 

terhadap Anak Penyandang Autisme SD Negeri Pegadungan 11 Pagi. ALSYS, 

2(1), 163-172. 

Pratiwi, Ari dkk. (2018). Disabilitas dan Pendidikan Inklusif di Perguruan Tinggi. 

Malang:UB Press. 

Smith, J. David. (2009). Inklusi, Sekolah Ramah untuk Semua. Bandung: Penerbit 

Nuansa. 

Sukardari, D. D. H. (2019). Model Pendidikan Inklusi Dalam Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus. Journal of Elementary School…. https://ejournal. umpri. 

ac. id/index. php/JGP/article/view/1326. 


